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ABSTRAK

Suhendro Akbar Utomo, Sistem keamanan ruangan menggunakan Sensor PIR HC
— SR501, Sensor Ultrasonik HC - SR04, dan Kamera VC0706 berbasis Arduino
Mega 2560. Skripsi. Jakarta, Program Studi Pendidikan Teknik Elektronika, Jurusan
Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta, 2016. Dosen
pembimbing Drs. Jusuf Bintoro, MT dan Drs. Wisnu Djatmiko, MT

Penelitian ini bertujuan merancang, membuat, dan menguji sistem keamanan ruangan
menggunakan Sensor PIR (Passive Infra Red) HC — SR501, Kamera VC0706
berbasis Arduino Mega 2560. Sistem keamanan dapat mendeteksi keberadaan
seseorang yang memasuki ruangan tanpa izin dan memberikan peringatan. RFID card
digunakan untuk mematikan sistem keamanan sehingga ruangan dapat diakses.
Hanya RFID Card yang memiliki UID sesuai dapat menonaktifkan sistem keamanan.

Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangan (Research and Development) yang meliputi penelitian dan
pengumpulan informasi (Research and Information Collecting), perencanaan
(Planning), pengembangan bentuk awal produk (Develop Preliminary Form of
Product), uji lapangan (Field Test) dan revisi produk (Product Revision).

Hasil penelitian berupa sistem keamanan ruangan yang mampu mendeteksi
keberadaan manusia yang memasuki ruangan melalui Sensor PIR, Kamera VC0706
dan Sensor Ultrasonik, mendokumentasikan gambar seseorang yang masuk ruangan
dan memberikan peringatan berupa bunyi buzzer.

Kata Kunci: Sistem Keamanan, Arduino, Sensor PIR, Sensor Ultrasonik, Kamera
\VVC0706, RFID



ABSTRACT

Suhendro Akbar Utomo, Room security system using PIR Sensor HC — SR501,
Ultrasonik Sensor HC — SR04 and Camera VC0706 Based On Arduino Mega 2560.
Skrip. Jakarta. Electronic Education Program, Major Electro, Faculty of
Engineering, State University Of Jakarta. Conselor Drs. Jusuf Bintoro, MT and Drs.
Wisnu Djatmiko, MT

Purpose of this research is Designing, Making, and Testing Room security system
using PIR Sensor HC — SR501, Ultrasonik Sensor HC — SR04 and Camera VC0706
based on Arduino Mega 2560. Security system will detect present of a person who get
inside the room without permission. RFID Card is used for disable the security
system, So the room is acessable. Only RFID with recorgenize (Unique ID) UID can
make system disable.

The method of this research is Research and Development Method, include Research
and Information Collecting, Develop Preliminary Form of Product, Field Test, and
Product Revision.

The result of this research is a room security system can detect person who getting
inside the room through PIR sensor, Camera VC0706 and Ultrasonik sensor,
Documentation picture someone who getting inside the room, and giving alarm sound
of buzzer.

Keywords:  Securty System, Arduino, PIR Sensor, Ultrasonik Sensor, Camera
VC0706, RFID
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Dalam sebuah bangunan seperti gedung, rumah, perkantoran, toko dan bentuk
bangunan lainnya pasti memiliki suatu ruangan khusus yang hanya boleh dimasuki
orang tertentu. Biasanya ruangan seperti itu digunakan untuk menyimpan barang —
barang yang sangat berharga. Aspek keamanan jelas sangat dibutuhkan untuk

menjaga ruangan tersebut dari gangguan penyusup.

Umumnya sistem keamanan yang paling mudah diterapkan adalah
menggunakan gembok atau kunci. Orang yang dapat mengakses ruangan hanyalah
yang memiliki kunci gembok atau kunci pintu. Sistem keamanan menggunakan kunci
sangat mudah ditembus dengan cara menggunakan kunci duplikat atau kunci

kombinasi dan lain sebagainnya.

Pada penelitian ini dirancang dan dibuat sebuah sistem keamanan ruangan
berbasisi Arduino dengan menggunakan Kamera VC0706, Sensor PIR(Passive Infra
Red) HC — SR 501, Sensor Ultrasonik HC — SR 04 dan sistem Radio Frequency
Identification (RFID). Selain itu digunakan juga Buzzer sebagai indikator alarm.
Sistem keamanan ini menggunakan sensor PIR(Passive Infra Red) HC — SR 501 dan
Sensor Ultrasonik HC — SR 04. Kamera VC0706 digunakan untuk memfoto jika
sistem mendeteksi adanya penyusup. Selain untuk foto, Kamera VC0706 digunakan
sebagai sensor pendeteksi gerakan. Kamera VC0706 memiliki kemampuan untuk

mendeteksi gerakan suatu benda. RFID digunakan sebagai akses masuk ruangan.



Hanya orang yang memiliki tag RFID yang sesuai yang dapat mengakses
ruangan. Orang yang memasuki ruangan tanpa menggunakan tag RFID dianggap

oleh sistem sebagai penyusup.

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dibuat sebuah sistem keamanan
ruangan dengan menggunakan Sensor PIR(Passive Infra Red) HC - SR501 Kamera
VC0706, dan Sensor Ultrasonik HC - SR04 berbasis Arduino Mega 2560. Semoga

alat ini dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi masalah keamanan ruangan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara kerja sistem keamanan ruangan sehingga dapat mendeteksi
penyusup ?
2. Bagaimana membuat sistem keamanan ruangan menggunakan Sensor PIR HC —
SR501, Sensor Ultrasonik HC - SR04, Kamera VC0706 berbasis Arduino Mega

25607
1.3  Batasan Masalah
Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang

dimaksud, maka ruang lingkup penelitian harus dibatasi sebagai berikut :

1. Untuk membedakan penyusup atau bukan digunakan RFID dengan

UID yang telah ditentukan.



2. Sensor PIR(Passive Infra Red) yang digunakan yaitu tipe HC — SR
501.

3. Sensor Ultrasonik yang digunakan yaitu tipe HC — SR 04.

4. Kamera yang digunakan yaitu tipe VC0706.

5. Tidak membahas secara rinci seluk - beluk dari Kamera VC0706

6. Mikrokontroller yang digunakan adalah Arduino Mega 2560

7. Banyaknya foto yang dapat disimpan dibataskan 100 gambar.

1.4  Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah tersebut maka
permasalahan yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana membuat
sistem keamanan ruangan menggunakan Kamera VC0706, Sensor PIR (Passive Infra

Red)HC-SR501, dan Sensor Ultrasonik HC-SR04 berbasis Arduino Mega?”

1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan dan diidentifikasi, maka tujuan
penelitian Kkali ini bertujuan untuk merancang, membuat dan menguji sistem
keamanan ruangan menggunakan Sensor PIR (Passive Infra Red) HC — SR501,

Kamera VC0706 berbasis Arduino Mega 2560.

1.6 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk :

1.  Diterapkan pada ruangan sebagai sistem keamanan.



Dijadikan sebagai bahan pembelajaran untuk memperlajari sistem keamanan
ruangan menggunakan kamera, Sensor PIR(Passive Infra Red), dan Sensor
Ultrasonik berabasis Arduino.

Dijadikan dasar untuk penelitian berikutnya mengenai sistem keamanan

ruangan.



BAB Il
KERANGKA TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
PENELITIAN

2.1  Kerangka Teoretik
2.1.1 Sistem Keamanan Ruangan

Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga
membentuk suatu totalitas®. Sistem Keamanan adalah sistem yang dibuat untuk
menjaga keamanan sesuatu. Sistem keamanan ruangan sendiri memiliki arti suatu
sistem yang dirancang untuk melakukan pengamanan pada ruangan. Di dalam suatu
bangunan seperti rumah, kantor atau toko pasti memiliki suatu ruangan yang sangat
penting. Ruangan seperti itu sangat membutuhkan suatu sistem keamanan. Agar

barang — barang yang tersimpan di dalamnya terhindar dari gangguan penyusup.

Penyusup memiliki arti orang yang memasuki ruangan tanpa memiliki izin.
Orang tersebut dapat dikategorikan sebagai penyusup. Orang yang memiliki izin
adalah yang mempunyai ID card yang sesuai. Pada penelitian ini digunakan RFID
tag sebagai akses untuk mengakses ruangan. Hanya UID tag RFID yang telah

ditentukan saja yang dapat memasuki ruangan.

! Sistem, Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses dari http://kbbi.web.id/sistem pada tanggal 27
Oktober 2015 pukul 12:58
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2.1.2 Sensor

Sensor adalah transduser yang berfungsi untuk menggolah variasi gerak,
panas cahaya atau sinar, magnetis dan kimia menjadi tegangan serta arus listrik?.
Dalam suatu sistem kendali otomatis sensor sangat diperlukan sebagai alat
pendeteksi. Transduser sendiri memiliki arti merubah suatu energi kedalam bentuk

energi lain.

Dapat dipahami bahwa sensor berfungsi sebagai alat yang dapat merubah
besaran fisik, kimia, mekanik dan sebagainya menjadi besaran listrik. Dengan begitu
sistem mikrokontroller dapat megolah data yang diberikan oleh sensor. Sensor yang
sering digunakan dalam rangkaian elektronika dan sistem kendali otomatis antara lain
Sensor Cahaya, Sensor PIR (Passive Infra Red), Sensor Ultrasonik, Sensor Suhu, dan
Sensor Tekanan. Pada penelitian kali ini sensor yang digunakan adalah Sensor PIR

dan Sensor Ultrasonik.

2.1.3 Sensor PIR ( Passive Infra Red )

Sensor PIR adalah sensor yang digunakan untuk mendeteksi pancaran infra
merah. Sensor ini, bersifat pasif artinya sensor tersebut tidak memancarakan infra
merah tetapi menerima pancaran infra merah dari benda. Sensor PIR dirancang untuk
mendeteksi pancaran infra merah dengan panjang gelombang 8 — 14 mikrometer.
Manusia menghasilkan pancaran infara merah dengan panjang gelombang antara 9

— 10 mikrometer. Panjang gelombang tersebut dapat dideteksi oleh Sensor PIR. Oleh

2 Komponen Elektronika, “Pengertian sensor”, diakses dari
http://komponenelektronika.biz/pengertian-sensor.html, pada tanggal 3 November 2015 pukul 10 :
19
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karena itu sensor ini banyak digunakan dalam pendeteksian manusia. Gambar 2.1

menunjukan gambar dari Sensor PIR.

-

Gambar 2. 1 Sensor PIR (Passive Infra Red)

2.1.3.1 Cara Kerja Sensor PIR (Passive Infra Red)

Sensor PIR bekerja dengan membandingkan pancaran infra merah yang
diterima setiap satuan waktu. Semua benda memancarkan infra merah. Sebuah
gerakan akan terdeteksi jika suatu sumber infra merah misalnya manusia melewati
sumber infra merah yang lain misalnya saja tembok. Maka Sensor PIR akan
membandingkan pancaran sinar infra merah yang dipancarakan oleh tembok dengan

manusia. Jika terjadi perbedaan maka sensor akan bekerja.

Sensor PIR terdiri dari lensa frensel, penyaring infra merah, sensor

pyroelektrik, penguat dan komparator.

Passive infrared-motion
sensor block diagram

Fresnel
lens +V

—_— .
! PIR . | Amplifier Comparator
\ ] j Qutput

Pyroelectric
sensor

IR filter

Gambar 2. 2 Diagram Blok Sensor PIR (Passive Infra Red)?

3 Di unduh dari http://sainsdanteknologiku.blogspot.co.id/2011/07/sensor -pir-passive-infra-red.html
pada pukul 15.35 tanggal 23 Desember 2015
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Gambar diatas merupakan diagram blok dari Sensor PIR (Passive Infra
Red). Pancaran sinar infra merah yang masuk melalui lensa frensel dan terkena
sensor pyroelektrik akan menghasilkan arus listrik. Arus listrik tersebut dihasilkan
dari sensor pyroelektrik yang terkena energi panas dari infra merah. Arus listrik
inilah yang akan menghasilkan tegangan. Tegangan akan dikuatkan oleh penguat
lalu dibandingkan oleh pembanding sehingga keluaran atau output dari Sensor PIR

berupa digital yaitu O (low) atau 1 (high).

Jarak pembacaan Sensor PIR tergantung dari tipe Sensor PIR yang
digunakan. Setiap tipe dari Sensor PIR memiliki kemampuan pembacaan yang
berbeda — beda. Semakin jauh kemampuan yang dimiliki dan sensitifitas yang tinggi
maka akan semakin bagus. Gambar 2.3 menunjukan ilustrasi pendeteksian Sensor

PIR.

PING 1.2 0N A MORIZONTAL PLANE

FRESNEL LENS

DETECTING AREA

Gambar 2. 3 llustrasi Pendeteksian Sensor PIR*

4 Diunduh dari https://learn.adafruit.com/pir-passive-infrared-proximity-motion-sensor/how-pirs-
work pada pukul 15.38 tanggal 23 Desember 2015



https://learn.adafruit.com/pir-passive-infrared-proximity-motion-sensor/how-pirs-work%20pada%20pukul%2015.38
https://learn.adafruit.com/pir-passive-infrared-proximity-motion-sensor/how-pirs-work%20pada%20pukul%2015.38

2.1.3.2 Modul Sensor PIR HC - SR501
Modul Sensor PIR HC — SR 501 adalah Sensor PIR yang sudah dipabrikasi
dan dikemas dengan baik. modul ini digunakan sebagai sensor gerak berbasis PIR.

Spesifikasi modul Sensor PIR HC — SR 501 yaitu :

1. voltage :5vV-20V

2. Power Consuption : 65mA

3. TTL output 133V, 0V
4. Delay time > Adjustable (0.3 > 5 min)
5. Lock time :0.2sec

6. Trigger methods : L — disable repeat trigger, H enable repeat
trigger

7. Pembacaan range : less than 120 degree, within 7 meters

8. Temperature :-15~+70
9. Dimension 1 32*24 mm, distance between screw 28 mm,
M2,

Lens dimension in diameter 23 mm®.

Modul Sensor PIR HC — SR 501 memiliki tegangan kerja antara 5 — 20 volt DC dan
keluaran berupa digital 0 atau 1. Sangat cocok dipakai untuk sistem mikrokontroler.
Sudut dan jarak pembacanan modul sensor ini sangat pas bila digunakan pada

ruangan sebagai sensor pendeteksi manusia. Jarak pembacaan sensor PIR arah

> HC — SR 501 pir motion detector, datasheet hal.1 diakses dari
http://www.datasheetspdf.com/datasheet/HC-SR501.html pada tanggal 3 November 2015 Pukul 10
132
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vertikal ditunjukan pada gambar 2.4 sedangkan untuk besar sudut dan jarak maksimal

yand dapat dibaca oleh sensor pir secar horizontal ditunjukan pada gambar 2.25.

Unit - m
// ;}T'\\
/.f/\. f»}‘ ,'3'\\
/..»‘3-;;} [ |l \
/ - | - N\,
3"1 ’/ / l. I \\.\
P :\\ \
3\
\ j
10m 1

Gambar 2. 4 Jarak Pendeteksian Sensor PIR Arah Vertikal

}\ i /7\\ iy R = _91;0}1319).

2\ / . ¢ ] 5-Tm
N = M |
Gambar 2. 5 Besar Sudut Beserta Jarak Pendeteksian Sensor PIR
Terdapat dua buah potensiometer yang berfungi untuk mengatur sensitifitas
dan waktu tunda (delay time) pembacaan sensor. Untuk menambah sensitifitas dan
waktu tunda sensor, putar potensiometer searah jarum jam. Lebih jelasnya mengenai
seluk - beluk Sensor PIR HC — SR501 dapat dilihat pada datasheet Sensor PIR HC —
SR501 dibagian lampiran. Gambar modul Sensor PIR HC — SR501 ditunjukan pada

gambar 2.6.
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High / Low
Output

GND | +Power
\ / :

Jumper Set: '
H: Repeat Trigger—
L: Single Trigger—|'

Sensitivity  Time Delay
Adjust Adjust

Gambar 2. 6 Modul Sensor PIR HC — SR 501

2.1.4 Sensor Ultrasonik

Sensor Ultrasonik adalah peratalan elektronika yang dapat merubah energi
listrik menjadi energi mekanik dalam bentuk gelombang ultrasonik. Sensor ini terdiri
dari pemancar (transmitter) dan penerima (receiver) ultrasonik. Gelombang
ultrasonik bekerja pada frekuensi mulai dari 20 KHz hingga sekitar 20 MHz.
Frekuensi yang dihasilkan dari Sensor Ultrasonik sekitar 40 KHz sampai 400 KHz.
Gelombang ultrasonik merambat melalui udara dengan kecepatan 340 m/s, mengenai

objek dan memantul kembali ke sensor.

Sensor ini, terdiri dari dua bagian yaitu pemancar dan penerima. Secara
umum, alat ini akan menembakan gelombang ultrasonik menuju suatu area atau
target. Sinyal yang dipancarkan akan merambat di udara dengan kecepatan 340 m/s.
Setelah gelombang menyentuh permukaan target maka akan memantulkan kembali
gelombang tersebut, gelombang pantulan akan ditangkap oleh sensor, kemudian
sensor menghitung selisih antara waktu pengiriman gelombang dan waktu

gelombang pantul diterima. Setelah gelombang pantulan sampai pada bagian
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penerima maka sinyal akan diproses untuk menghitung jarak benda tersebut. Jarak

benda dihitung berdasarkan rumus

S_340.t
)

Dimana S merupakan jarak antara Sensor Ultrasonik dengan bidang pantul,
340 adalah kecepatan suara dan t adalah selisih antar waktu pemancaran gelombang
oleh transmitter dan waktu ketika gelombang pantul diterima®. Cara kerja sensor

ultrasonik ditunjukan pada gambar 2.7.

—
<
I Jarak I

Gambar 2. 7 Cara Kerja Sensor Ultrasonik dengan Transmitter dan Receiver

i3
238
8

a

Benda

/| 5
g%

2.1.4.1 Modul Sensor Ultrasonik HC — SR04

Modul Sensor Ultrasonik HC — SR04 merupakan modul Sensor Ultrasonik
yang sudah siap pakai. Terdapat pemancar, pengirim dan pengontrol gelombang
ultrasonik. Alat ini bisa digunakan untuk mengukur jarak benda dari 2 cm — 4 m.
terdapat empat buah pin yaitu Vcc, Gnd, Trigger dan Echo. Pin Vcc untuk listrik

positif dengan besar tegangan 5 volt dan Gnd untuk ground —nya. Pin Trigger untuk

6 Hari Santoso, Cara kerja sensor ultrasonik, rangkaian, & aplikasinya, diakses dari
www.elangsakti.com/2015/05/sensor-ultrasonik.html pada tanggal 5 november 2015 pukul 00.03
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keluaran dari sensor dan pin Echo untuk menangkap sinyal pantulan dari benda.

Berikut adalah gambar dari Modul Sensor Ultrasonik HC — SR04

Gambar 2. 8 Modul Sensor Ultrasonik HC — SR04

Cara menggunakan sensor ini yaitu jika diberikan tegangan positif pada pin
Trigger selama 10 uS, maka sensor akan mengirimkan 8 step sinyal ultrasonik
dengan frekuensi 40 kHz. Selanjutnya sinyal akan diterima pada pin Echo.
Penentuan jarak berdasarkan selisin waktu saat mengirim dan menerima sinyal.
Seperti ditunjukan pada gambar 2.9. Berikut ini adalah visualisasi dari sinyal yang

dikirim oleh sensor HC SRO04.

r 10 us Trigger to start measurement

Wﬂ_m H_HH_H 8 sonic bursts from the module

Output proportional
to range

Trig

Echo — —

Gambar 2. 9 Sistem Pewaktuan Sensor Ultrasonik HC — SR04

2.1.5 Modul Kamera VC0706

Modul Kamera VCO0706 adalah modul kamera dengan chip controller
VIMICRO VC0706 dengan kamunikasi serial (RS232 atau TTL). Modul Kamera
VCO0706 ditunjukan seperti pada gambar 2.10. VC0706 sendiri merupakan prosesor

kamera berperforma tinggi dengan peningkatan fungsi — fungsi dalam pemrosesan
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gambar’.  Komunikasi serial yang dimiliki modul ini memudahkan untuk

dihubungkan ke papan Arduino.

Gambar 2. 10 Modul Kamera VVC0706

Komunikasi standar adalah serial RS232, perlu dimodifikasi menjadi
komunikasi serial TTL agar bisa digunakan pada Arduino seperti ditunjukan pada

gambar 2.11.

5V (ONLY!)

Gambar 2. 11 Modul Kamera VC0706 dengan Komunikasi Serial TTL

Kemampuan merubah kecerahan/saturation/ huge of images, kontras otomatis dan
kecerahan otomatis, dan pendeteksi gerakan (motion detection) adalah fitur yang

dimiliki. Untuk spesifikasi dari modul Kamera VC0706 sebagai berikut.

7 VCO0706 Digital Video Processor Datasheet, hal.1 diakses dari www.adafruit.com/product/397
pada tanggal 7 November 2015 pukul 05.18



http://www.adafruit.com/product/397

Modul size
Image sensor
CMOS Pixel
Pixel size
Output format
White balance
Exposure

Gain

Shutter

SNR

Dynamic range
Max analog gain
Frame speed
Scan mode
Viewing angle
Monitoring distance

Image size

Baud rate
Current draw
Operating voltage

Commuinication

15

232 mmx 32 mm

: CMOS %4 inch

1 30M

5.6 UM*5.6

: Standar JPEG

: Aoutomatic

: Aoutomatic

: Automatic

. Electronik rolling shutter
: 45 DB

: 60 DB

- 16DB

: 640*480 30 fps

: Progressing scan

: 60 degrees

: 10 meters, maximum 15 meter (Adjustable)

: VGA (640*480), QVGA (320*240),

QQVGA (160 * 120)

: Default 38400, Maximum 115200
75 mA
: DC +5V

: 3.3V TTL(Three wire TX, RX, GND) On 2.0 mm
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pitch connector®

Secara lebih detail dapat dilihat pada datasheet pada bagian lampiran. Semua fitur
dan spesifikasi yang diimiliki sangat pas untuk digunakan pada project Arduino yang
berkaitan dengan penggunaan kamera. Salah satu contohnya adalah penggunaan
kamera untuk sistem keamanan ruangan. Kamera tersebut dapat dimanfaatkan

sebagai sensor pendeteksi gerakan sekaligus monitoring ruangan.

2.15.1 Prinsip Kerja Kamera Mendeteksi Gerakan

Prinsip kerja kamera dalam mendeteksi gerakan adalah dengan mendeteksi
adanya peruubahan pixel. Jika terjadi adanya perubahan pixel, maka kamera
menganggap nilai pixel berubah dan akhirnya kamera dapat memfoto atau merakam

pergerakan tersebut.

Pada modul kamera VC0706 terdapat Chip IC VCO0706 yang telah terintegrasi
dengan SIF (Sensor Interface), ISP (image signal processor), frame rate control unit,
Video Enhancment Engine, JPEG codec, Motion Detection Engine, IPP (imange post-
processor), OSD unit, TV encoder, Video DAC dan 8051 kompitable MCU yang
sudah terdapat code -ROM dan data -RAM. Terdapatnya Motion Detection Engine
membuat kamera memiliki kemampuan untuk mendeteksi gerakan. Kemampuan
kamera untuk mendeteksi gerakan dapat digunakan dengan cara mengaktifkanya

menggunakan program.

& Techbical Details, di akses dari www.adafruit.com/product/397 pada tanggal 7 November 2015
pukul 06.11
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2.1.5.2 Cara Penggunaan Camera VC0706

Sebelum menggunakan Modul Kamera VVC0706 dengan Arduino. Alangkah
baiknya terlebih dahulu dicoba menggunakan PC. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui kondisi kamera, apakah bisa digunakan atau tidak. Berikut ini adalah

langkah — langkah pengujiannya.

1. Lepaskan chip AT328P pada Arduino Uno

2. Hubungkan modul camera ke Board Arduino(Vcc ke Vcc, GND ke
GND, TX ke TX, RX ke RX)

3. Jalankan aplikasi VC0706CommTool, connect ke com port Arduino

dengan baudrate camera (default 38400) seperti pada gambar 2.12

W

YCOTOBCommT :
ool

Ll

Gambar 2. 12 Aplikasi VC0706 CommTool

Gambar 2. 13 Tampilan Awal VC0607 COMM TOOL

Pada gambar 2.13 menunjukan tampilan awal aplikasi VC0607

COMM TOOL lingkaran berwarna hitam menunjukan bahwa COM
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Port belum terhubung. Jika sudah terhubung akan berubah menjadi
berwarna hijau. Klik open untuk mengubungkan COM Port.

Klik “get version” untuk mendapatkan versi dari modul kamera
sekaligus menguji koneksi COM Port. Pada gambar 2.14 menunjukan

bahwa COM Port terhubung.

ul YCO706 Comm Tool

Tools Help

. I~ Hex Show Clear Show

COW Port: [0
BautRate: [400

DataBit: [0 -]
FarityBit: [l

Ll i

StopBit: |1

~Comn Conmand

Config

B/ Data
Color Ctrl

ower Ctrl
imer Ctrl
BE Ctrl

0 Config

roperty

Spi Flash
Other Ctrl
Up/lovn Load

Fbuf Cirl
Zoom Ctrl

@ g

ks 2=zl 12z 2
= ol £ ) -
s N EIS E g 7
e e a a i
i i i f

Gambar 2. 14 COM Port Terhubung

AT G wkmimid ]
T Setting T B
Qo | [ Vs D

[ Serial Port Time out } [ Serial Port::0K]

Gambar 2. 15 Pemberitahuan Versi Kamera
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Setelah COM Port tehubung aplikasi akan menampilkan versi kamera
dan status dari serial port seperti yang ditunjukan pada gambar 2.15
5. Setelah COM Port terhubung dengan kamera dan versi kamera di
dapatkan. Selanjutnya adalah mencoba untuk mengambil foto
menggunakan kamera dengan click “Fbuf Ctrl” lalu click “Stop Ctrl”.
Untuk menyimpan foto pilih “ Sel File” file akan tersimpan. Click
tombol “Read” untuk melihat hasil foto yang telah disimpan seperti

yang ditunjukan pada gambar 2.16

Gambar 2. 16 Langkah — langkah Mengambil Foto

Setelah berhasil menguji kamera dengan PC menggunakan aplikasi VC0706
CommTool selanjutnya kita coba menggunakan Arduino. Pada pengujian kali ini Kita
gunakan Arduino Uno. Percobaan ini, untuk mengetahui apakah kamera dapat
bekerja degan baik jika dihubungkan dengan arduino. Untuk Arduino Mega
perbedaanya terletak pada pin — pin yang digunakan saja. Peralatan yang harus
disediakan yaitu modul Kamera VC0706, 1 papan Arduino Uno, 1 bread board, 1

modul SD Card, dan Kabel jumper. Untuk wiring-nya ditunjukan pada gambar 2.17.
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Gambar 2. 17 Wiring Kamera dengan Arduino

Tahap selanjutnya adalah upload program ke Arduino. Contoh programnya dapat

dilihat pada lampiran. Hasil foto dari kamera disimpan di SD Card.

Perlu diketahui saat melakukan uji coba harap diperhatikan pemasang kabel
jumper. Khususnya pada wiring SD Card, kesalahan pemasangan kabel dapat
menyebabkan SD Card tidak bisa bekerja. Selain itu perlu diperhatikan pemilihan Pin
untuk CS (chip select) pada Arduino. Arduino Uno digunakan Pin 10 untuk CS

sedangkan Arduino Mega pin 53

2.1.6 Berbasis

Berbasis berasal dari kata basis yang berarti berarti asas, dasar®. Berbasis
berarti didasarkan pada sesuatu. Pada penelitian ini, penggunakan kata berbasis
menunjukan bahwa alat yang buat berdasarkan Arduino. Setiap komponen, sensor
dan lain — lain yang digunakan untuk membuat alat keamanan ini didasarkan pada

Arduino.

® Basis, diakses dari http://kbbi.web.id/basis pada tanggal 11 november 2015 pukul 14.03
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Arduino memiliki kemampuan untuk menyatukan dan mengintegrasikan
sensor — sensor dan peralatan lainnya. Sehingga dapat bekerjas saling berhubungan

dan menjadi sistem keamanan ruangan yang dapat mendeteksi penyusup.

2.1.7 Arduino

Arduino is an open-source prototyping platform based on easy-to-use
hardware and software (Arduino, 2015). Hardware Arduino memiliki prosesor
Atmel AVR dan perangkat lunaknya memiliki bahasa pemrograman tersendiri.
Struktur antar muka Arduino yang sederhana memudahkan pengguna dalam

menghubungkan berbagai jenis sensor ke Arduino.

Menurut Istiyanto (2014:4) Arduino juga memberikan kemudahan ekspansi
sistem menggunakan sistem komunikasi yang sederhana dan efektif. Dalam
penerapannya memakai konsep “shield”, sebab modul — modul eksternal Arduino
bersifat simple costumable, dan sebagian besar produk modul ekspansi tidak perlu

pensolderan sama sekali (Istiyanto, 2014 : 15)

Arduino menawarkan keuntungan bagi para pengguna, baik dari kalangan
guru, mahasiswa dan orang awam yang ingin mempelajari mikrokontoler Arduino.

Berikut ini adalah keuntungan yang diberikan Arduino.

A. Inexpensive - Arduino boards are relatively inexpensive compared to other
microcontroller platforms. The least expensive version of the Arduino module
can be assembled by hand, and even the pre-assembled Arduino modules cost

less than $50
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B. Cross-platform - The Arduino Software (IDE) runs on Windows, Macintosh
OSX, and Linux operating systems. Most microcontroller systems are limited
to Windows.

C. Simple, clear programming environment - The Arduino Software (IDE) is
easy-to-use for beginners, yet flexible enough for advanced users to take
advantage of as well. For teachers, it's conveniently based on the Processing
programming environment, so students learning to program in that
environment will be familiar with how the Arduino IDE works.

D. Open source and extensible software - The Arduino software is published as
open source tools, available for extension by experienced programmers. The
language can be expanded through C++ libraries, and people wanting to
understand the technical details can make the leap from Arduino to the AVR
C programming language on which it's based. Similarly, you can add AVR-C
code directly into your Arduino programs if you want to.

E. Open source and extensible hardware - The plans of the Arduino boards are
published under a Creative Commons license, so experienced circuit
designers can make their own version of the module, extending it and
improving it. Even relatively inexperienced users can build the breadboard

version of the module in order to understand how it works and save money*°

2.1.7.1 Arduino Mega ATmega 2560
Ardunio Mega merupakan salah satu produk Arduino yang sebenarnya

adalah suatu papan elektronik yang mengandung mikrokontroler ATmega2560.

10 Arduino, Introduction, diakses dari https://www.Arduino.cc/en/Guide/Introduction pada tanggal 5
November 2015 pukul 14.15
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piranti ini dapat digunakan untuk mewujudkan rangkaian elektronika dari yang
sederhana sampai yang kompleks. Gambar arduino mega ditunjukan pada gambar
2.18. Pengendalian LED hingga mengontrol pergerakan robot dapat

diimplementasikan dengan menggunakan papan ini (lihat Gambar 2.18).

NI 30Wd

Gambar 2. 18 Arduino Mega 2560

Setiap jenis Arduino memiliki spesifikasi yang berbeda — beda. Misalnya
saja dari segi kapasitas penyimpanan program (flash). Ardunio Uno memiliki
kapasitas 32 kilobyte, sedangkan Arduino mega memilliki kapasitas flash sebesar 256
kilobyate. Kapasitas memori pada Arduino mega memungkinkan penulisan program

dengan jumlah baris yang lebih panjang dan penggunaan liblary yang lebih banyak.

Sejumlah pin — pin tersedia. Arduino mega memiliki jumlah pin yang paling
banyak dibandingkan Arduino lainya, sejumlah 54 pin digital ( 15 pin diantaranya
adalah PWM), 16 pin analog input, dan 4 pin UART. Papan Arduino mega dilengkapi
dengan sebuah oscillator 16 MHz, sebuah port USB, power jack DC, ICSP header
dan tombol reset. Papan ini dapat dikatakan sudah sangat lengakap, karena sudah
memiliki segala sesuatu yang dibutuhkan untuk sebuah mikrokontroler seperti yang

ditunjukan pada gambar 2.19.
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THE
DEFINITIVE

ARDUINO

PINOUT DIAGRAM

Gambar 2. 19 Arduino Mega 2560 Pin Out Diagram**

2.1.7.1 Software Arduino IDE 1.6.4

Arduino dikatakan sebagai sebuah platform dari physical computing yang
bersifat open source. Open source berarti program membuka kode program bagi
siapa saja yang ingin mempelajarinya dan membiarkan pengguna dapat melihat
bagaimana cara kerja dari software serta dapat melakukan pengembangan terhadap

software tersebut agar menjadi lebih baik.

Arduino tidak hanya sekedar dari suatu alat pengembangan, tetapi ini adalah
kombinasi dari hardware, bahasa pemrograman dan Integrated Development

Enciroment (IDE) yang canggih. IDE adalah sebuah software yang sangat berperan

I Arduino mega pin out diagram, diakses dari http://www.zembedded.com/Arduino-mega-and-
leonardo-pin-out-diagrams/ pada tanggal 11 November 2015 pukul 21.35
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untuk menulis program, meng — compile menjadi kode biner, dan meng-upload ke

dalam memory microkontroler

IDE Arduino adalah software yang sangat canggih ditulis dengan

menggunakan Java. IDE Arduino terdiri dari:

A. Editor program, sebuah window yang memungkinkan pengguna menulis dan
mengedit program dalam bahasa Processing.

B. Compiler, sebuah modul yang mengubah kode program (bahasa Processing)
menjadikode biner. Bagaimanapun sebuah microcontroller tidak akan bisa
memahami bahasa Processing yang bisa dipahami oleh mikrokontroler
adalah kode biner. Itulah sebabnya compiler diperlukan dalam hal ini.

C. Uploader, sebuah modul yang memuat kode biner dari komputer ke dalam

memori di dalam papan Arduino.

Gambar 2.20 ini merupakan tampilan dari IDE Arduino 1.6.4. Software ini,

dapat diunduh secara gratis pada website www.Arduino.cc.

Gambar 2. 20 IDE Arduino 1.6.4
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Pada software Arduino IDE 1.6.4 terdapat simbol yang terletak pada bagian

bawah menu. Setiap simbol tersebut memiliki fungsi dan kegunaan yang berbeda —

beda. Pada tabel 2.1 dapat diketahui fungsi dan kegunaan simbol — simbol tersebut.

Tabel 2. 1 Tabel penjelasan simbol — simbol pada IDE Arduino

Simbol Penjelasan

& Verify : berfungsi untuk mengecek apakah kode program sudah
benar atau belum.

N Upload : digunakan untuk mengisi (upload) program kedalam
memory Arduino.

New : untuk membuat sketch baru.

+ Open : memunculkan seluruh menu pada sketchbook dan

""" membuka sketch yagn tersimpan pada PC.

3 Save : menyimpan sketch.

o Serial Monitor : menampilkan serial monitor.

Untuk lebih detail mengenai simbol dan menu yang terdapat pada software tersebut.

Kita dapat melihatnya pada website Arduino. Berikut ini adalah link yang membahas

mengenai software Arduino https://www.Arduino.cc/en/Guide/Environment.

2.1.8 LCD (Liquid Crystal Display)

LCD 16x2 digunakan sebagai user interface antara alat dengan pengguna.

LCD 16x2 merupakan salah satu komponen elektronika yang berfungsi sebagai

tampilan suatu data yang dapat berupa karakter, huruf, angka ataupun grafik. Gambar

2.21 menujukan gambar dari LCD 16x2.


https://www.arduino.cc/en/Guide/Environment
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Gambar 2. 21 LCD (Liquid Crystal Display) 16x2

Dalam modul LCD (Liquid Cristal Display) terdapat mikronkontroler yang
berfungsi sebagai pengendali tampilan karakter LCD (Liquid Cristal Display).
Dilengkapi dengan memori dan register. Modul LCD 16x2 sangat cocok
dihubungkan dengan mikrokontoler seperti Arduino. Adanya modul ini membuat
pengguna dapat berkomunikasi dengan alat. Serta dapat dijadikan idikator dari sensor

— sensor yang digunakan.

Untuk pemasangan LCD digunakan suatu modul lain yang bernama 12C LCD
Module yang ditunjukan pada gambar 2.22. Tujuanya adalah menghemat pengunaan
pin pada papan Arduino. Modul ini hanya membutuhkan 2 pin yaitu SDA dan SCL.

pada modul ini menggunakan IC PCF8564T untuk hubungan 12C dengan LCD.

Gambar 2. 22 Modul 12C LCD

Cara menggunakannya pada LCD dengan memasukan pin — pin yang
dimiliki modul kecuali GND, VCC, SDA, dan SCL, karena pin itu akan digunakan
untuk menghubungkan dengan Arduino. Pada gambar 2.22 dapat dilihat wiring

pemasangan modul ke LCD dan Arduino seperti yang ditunjukan pada gambar 2.23.
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Gambar 2. 23 Wiring LCD dengan 12C LCD dan Arduino Uno

LCD pada alat ini digunakan sebagai bentuk keluaran dari alat. LCD
menampilkan pemberitahuan jika terdapat penyusup dan memberi tahu jika alat

sedang mengambil gambar.

2.1.9 Penyusup

Penyusup adalah orang yang memasuki ruangan tanpa memilliki izin akses
dari pemilik ruangan. Penyusup atau bukan dibedakan berdasarkan tag RFID. Sistem
keamanan mendefinisikan penyusup sebagai sesorang yang tidak meiliki tag RFID
yang sesuai atau tidak memiliki tag RFID sama sekali. Jadi hanya orang yang

memiliki tag RFID yang sesuai saja yang dapat memasuki ruangan.

2.1.9.1 RFID

Sistem keamanan ruangan ini memanfaatkan teknologi RFID sebagai akses
kontrol. Dengan menggunakan RFID sistem dapat membedakan antara penyusup
atau bukan. Komponen utama dalam pemanfaatan teknologi ini adalah RFID reader
dan RFID tag. RFID tag memliki bentuk yang bermacam — macam seperti yang

ditunjukan pada gambar 2.24

0
AN
Gambar 2. 24 Jenis bentuk RFID 'Tag

(a). RFID Tag Bentuk Tag, (b) RFID Tag Bentuk Gantungan Kunci, ()
RFID Tag Bentuk Stiker
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Gambar 2.25 menunjukan gambar dari modul RFID reader RC522. Modul

ini dapat membaca dan menulis data yang terdapat pada RFID tag.

Gambar 2. 25 Modul RFID Reader RC522
Modul pembaca RFID yang digunakan yaitu RC522 buatan NXP

Semiconductors dengan spesifikasi produk sebagai berikut:

a. Chipset : MFRC522 Contactless Reader/Writer 1C

b. Frekuensi: 13,56 MHz

c. Jarak pembacaan tag: < 50mm

d. Protokol akses: SPI (Serial Peripheral Interface) @ 10 Mbps

e. Kecepatan transmisi RF: 424 kbps (dua arah / bi-directional) / 848 kbps
(unidirectional)

f. Mendukung tag MIFARE jenis Classic S50 / S70, UltraLight, dan DESFire

g. Framing & Error Detection (parity+CRC) dengan 64 byte internal I/O buffer

h. Catu Daya: 3,3 Volt

i. Konsumsi Arus: 13-26 mA pada saat operasi baca/tulis, < 80pA saat modus
siaga

J. Suhu operasional: -20°C s.d. +80°C
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2.1.9.2 Cara Kerja RFID
Untuk dapat memindahkan data dari RFID reader dengan RFID tag ataupun

sebaliknya sebuah modul RFID harus memiliki bagian — bagian penting antara lain :

a. Antena.
b. Transceiver untuk men — decode data.
c. Transponder yang telah diprogram dengan informasi berbentuk tag RFID.

Gambar 2.26 menunjukan cara kerja dari RFID.

Reader o1
Interrogator

Tagor g
Computer

Gambar 2. 26 Cara Kerja RFID

Antena berfungsi melakukan komunikasi melalui sinyal dengan RFID tag,
dan menyediakan energi bagi RFID tag pasif. Ketika RFID tag didekatkan dengan
sinyal antena, perangkat ini akan mendeteksi sinyal aktivasi dari antena dan
mengaktifkan chip RFID. Chip ini akan mengirim informasi untuk diterima antena

untuk kemudian diolah didalam sistem*?.

Setiap tag RFID memiliki UID (Uinque ID) yang berbeda — beda. UID inilah
yang digunakan untuk menentukan mana penyusup atau bukan. Sebelumnya sistem

telah menentukan UID tag RFID untuk akses masuk ruangan. Jadi hanya tag RFID

12 Mengenal cara kerja RFID, diakses dari http://www.bglconline.com/2014/04/mengenal-cara-kerja-
rfid/ pada tanggal 4 Desember 2015 pukul 16.00



http://www.bglconline.com/2014/04/mengenal-cara-kerja-rfid/
http://www.bglconline.com/2014/04/mengenal-cara-kerja-rfid/
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yang UlID-nya telah ditentukan oleh sistem yang dapat mengakses memasuki

ruangan.

2.1.10 Buzzer

Buzzer adalah komponen elektronika yang berfungsi merubah getaran listrik
menjadi geratan suara. prinsip kerja buzzer hampir sama dengan loudspeaker, jadi
buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian
kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi akan
tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya,
karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan akan
menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara bergetar yang

akan menghasilkan suara®®.

Buzzer banyak digunakan sebagai indikator atau sebagai bunyi alarm. Pada
penelitian kali ini, buzzer digunakan sebagai alarm peringatan jika sistem berhasil

mendeteksi penyusup. gambar 2.27 menunjukan gambar buzzer.

Gambar 2. 27 Buzzer

13 pengertian Buzzer, diakses dari https://indraharja.wordpress.com/2012/01/07/pengertian-buzzer/
pada tanggal 4 Desember 2015 pukul 16.21



https://indraharja.wordpress.com/2012/01/07/pengertian-buzzer/
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2.2  Kerangka Berpikir

Sistem keamanan ruangan telah menjadi salah satu kebutuhan yang sangat
penting. Terjadinya kasus pencurian dan pembobolan ruangan biasa disebabkan
sistem keamanan ruangan yang kurang efektif. Di dalam suatu banguna seperti
perkantoran, rumah, toko dan lainnya biasanya terdapat suatu ruangan yang sangat
penting dan bersifat khusus. Ruangan tersebut biasanya digunakan sebagai tempat
penyimpanan barang — barang berharga atau berkas — berkas penting. Akses terhadap
ruangan tersebut pun terbatas. Hanya orang — orang yang memiliki izin yang dapat
memasuki ruangan tersebut. Oleh karena itu, ruangan tersebut sangat memerlukan
sistem keamanan. Pada penleitian kali ini dilakukan penelitian mengenai pembuatan

sistem keamanan ruangan.

Sistem keamanan ruangan berbasisi Arduino dengan menggunakan sensor
PIR, Sensor Ultrasonik dan Kamera serta memanfaatakan teknologi RFID. Berikut
cara kerjanya, ruangan yang telah terpadang sistem keamanan ini hanya bisa diakses
oleh seseorang yang memiliki tag RFID yang sesuai, artinya UID dari tag RFID telah
diketahui oleh sistem. Jika tag RFID telah benar maka sistem keamanan menjadi
tidak aktif dan orang tersebut dapat memasuki ruangan. Sistem mendefinisikan
penyusup sebagai orang yang tidak memiliki tag RFID atau seseorang yang berusaha
memasuki ruangan dengan membobol pintu atau sebagainnya. Sensor PIR, Sensor
Ultrasonik dan Kamera digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya penyusup
yang memasuki ruangan. Jika salah satu ada yang mendeteksi maka sistem akan

mengaktifkan buzzer sebagai indikator alarm dan memfoto.

Langkah- langkah yang harus dilakukan dalam pembuatan sistem keamanan

ruangan ini yaitu :
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1. Mendesain sistem keamanan ruangan dengan menggunakan Sensor
PIR (Passive Infared Receiver ) HC — SR501, Sensor Ultrasonik HC
— SR04 dan Kamera VC0706 berbasis Arduino Mega 2560 sehingga

dapat mendeteksi penyusup.

2. Merealisasikan sistem keamanan yang sudah didesiasi dengan benar.

3. Melakukan uji terhardap sistem keamanan ruangan yang telah dibuat

pada suatu ruangan.

2.2.1 Blok Diagram Sistem

Blok diagram sistem merupakan langkah awal dalam membuat sistem

keamanan ruangan. Blok diagram sistem keamanan ruangan ditunjukan gambar

2.28

Kamera

Sensor PIR VCO0706

Y
A
¥

Sensor Ultrasonik > > Buzzer

Display LCD

Arduino Mega 2560 16x2

Y

Relay

Modul RC522
Reader RFID

Arduino Nano LED

Y

> LED

Modul SD Card

A

Gambar 2. 28 Blok Diagram Sistem Keamanan Ruangan

Cara kerja dari blok diagram diatas yaitu :

1. Modul RC522 Reader RFID

RFID reader berfungi untuk membaca UID tag RFID. Jika UID sesuai maka

ruangan dapat diakses. UID yang sesuai atau benar akan mengirimkan data 1 dari
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port digital Arduino Nano ke port digital Arduino mega. Sebaliknya jika tidak
sesuai makna akan mengirim data 0. UID berfungsi untuk membedakan antara

pemilik ruangan dan penyusup.

2. Arduino Nano
Berfungsi sebagai pemerosesan data untuk RFID reader agar dapat

berkomunikasi dengan Arduino mega.

3. LED
Berfungsi sebagai indikator. LED dapat memberitahukan jika UID kartu yang
dibaca tidak sesuai maupun sesuai. Dengan begitu pengguna dapat mengetahui

kaardu yang digunakan sesuao atau tidak

4. Sensor PIR
Bekerja untuk mendeteksi keberadaan manusia yang memasuki
ruangan dengan mendeteksi pancaran infra merah tubuh.
5. Sensor Ultrasonik
Sensor ini diletakan didepan pintu masuk ruangan yang berfungsi untuk
mengatahui siapa yang memasuki ruangan memalui pintu masuk. Karena
diletakan dekat pintu masuk sistem dapat mendeteksi jika pintu ruangan berhasil

dibuka oleh penyusup.

6. Kamera VCO0706

Kamera berfungsi untuk memfoto jika terdapat seseorang masuk ruangan
yang terdeteksi oleh sensor. Kamera VC0706 dapat juga mendeteksi gerakan
suatu objek. Jadi jika ada seseorang yang memasuki ruangan maka kamera akan

memfoto.
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7. LCD 16x2
LCD berfungsi sebagai interface alat. LCD akan menampilkan
pemeberitahuan jika ada penyusup dan memberitahu nama file dari gambar hasil

foto.

8. Modul SD Card
Modul ini berfungsi untuk menyimpan gambar hasil foto dari kamera. Untuk
dapat melihat gambar hasil foto kamera caranya dengan mengambil kartu SD

pada modul tersebut dan membacanya krtu SD tersebut dengan SD card reader

secara keseluruhan cara kerja dari blok diagram diatas sebagai berikut. RFID
reader berfungsi untuk membaca UID dari tag RFID. Jika UID sesuai maka ruangan
dapat dimasuki. Ardunio Nano akan mengirimkan data 1 ke Arduino Mega 2560
sehingga sistem keamanan tidak bekerja. Sebaliknya jika UID tag tidak sesuai
Arduino Nano akan mengirim data 0 ke Arduino mega mengaktifkan alarm dan tetap

mengaktifkan sistem keamanan.

Sensor PIR, Sensor Ultrasonik, dan Kamera digunakan untuk mendeteksi
keberadaan seseorang didalam ruangan serta digunakan sebagai input Arduino Mega
2560. Output dari sistem keamanan berupa bunyi buzzer sebagai indikator alarm,
kamera untuk memfoto dan LCD 16x2 Sebagai user interface. Kamera memilki dua

fungsi yaitu sebagai input dan output.

Jika salah satu dari sensor PIR, Sensor Ultrasonik atau kamera berhasil
mendeteksi keberadaan seseorang maka Arduino Mega 2560 akan mengaktifkan
buzzer dan memerintahkan kamera untuk memfoto. Foto yang dihasilkan oleh kamera

akan disimpan pada SD Card dan dijadikan sebagai barang bukti.



2.2.2  Flowchart Alat Sistem Keamanan Ruangan

‘ Mulai '

A
Persiapan liblary, definisi pin dan
variable yang diperlukan :
SPLh
RFID.h
SS_PIN 10
RST_PIN 9
ledIDsalah 7
led|Dbenar 8
int kirmData =6
boolean keluar = false
long int data
RFID rfid(SS_PIN,RST_PIN)

|

Setup :
Bauderate = 9600
SPI
RFID
PIN mode :

pinMode ledIDbenar = OUTPUT)
pinMode ledIDsalah = OUTPUT)
pinMode kirimData = OUTPUT)

v Pin kirmData = LOW

A

Membaca data serial tag |

RFID

Jika data serial =
136411988163
217416521347

2451333844122

Variable
kinmData
= low

A

Membuat
Variable lediDsalah
kirimData berkedip 3

= HIGH beserta buzzer

berbunyi 3kali

Nyalahkan
ledIDbenar
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Kosongka
n variabel
serial

Ubah variable
keluar = true

.

Membaca data serial tag
RFID i

Membuat
Jika data serial = ledIDsalah
136411988163 T berkedip 3
217416521347 beserta
2451333844122 buzzer
berbunyi 3kali

Y

.

Variable
kirimData = Low
/ ledIDbenar mati /

Ubah variable keluar =
false
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MULAJ

Persiapan liblary, definisi pin dan variable yang digunakan.
Wire.h

LCD.h

LiquidCrystal_I2C.h

Adafruit_VCO0706.h

SPLh

SD.h

SoftwareSerial.h

LiquidCrystal_I12C Icd(0x27,2,1,0,4,5,6,7)
#define pinEcho 3

#define pinTrig 2

#define chipSelect 53

int dataln = 5

int buttonState = 0

int PIR

long duration, distance

int ledAlarm =6

int pinBuzzer =7

int calibTime = 10

char fileName[13]

boolean keluar = false

Adafruit_ VC0706 cam = Adafruit_VC0706(&Serial3)

.

Setup :
Baudrate = 9600
Menyalahkan layar LCD
pinEcho = INPUT
pinTrig = OUTPUT
ledAlarm = OUTPUT
pinBuzzer = OUTPUT
pinMode 53 = OUTPUT

.

Menampilkan kalimat “Suhendro A U
5215111740"
Pada layar LCD

!

Bersihkan layar

menampilkan kalimat
“Kalibrasi Sensor" pada layar LCD

Proses menampilkan persentase waktu kalibarasi 10
detik dalam persen




Menampilkan presentase
waktu kalibrasi

:

Bersihkan LCD

:

)

Menampilkan kata “Selesai"
pada LCD

C

)

'

Bersihkan LCD

i

Menampilkan kalimat “SENSOR

C

)
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Bersihkan LCD

Menampilkan kalimat “versi
didapat’ pada LCD

Menentukan ukuran
gambar

)

Bersihkan LCD

!

Menampilkan kalimat
‘Image size :" pada LCD

)

ACTIVE!" pada LCD
Aktifkan deteksi
gerakan pada kamera
Cek SD T—| Bersitkan LCD
card
. Bersihkan LCD
Y Menampilkan kalimat “Card
Failed!" pada LCD
Menampilkan kalimat
Cek Kamera T “Deteksi gerakan" pada
LCD
Y
v Y
Bersihkan LCD Bersihkan LCD >
Cakkambal »| Bersihkan LCD
deteksi geraka
. ‘ ~
C(V‘j:nmaer:l: iﬁlg?lér::; > Cﬁenampilkan kalimat “NO > Y
CAMERA" pada LCD

LCD Heas Menampilkan kalimat

Cek Versi
Kamera

9

T———{ Bersihkan LCD

“OFF" pada LCD

Bersihkan LCD

Menampilkan
kalimat "ON" pada
LCD

Menampilkan kalimat “Fail
get versi” pada LCD
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Bersihkan LCD

y

Menampilkan kalimat
"SISTEM KEAMANAN
RUANGAN" pada LCD

!

Baca data yang
dikirim pada port 5

Jika data yang

T—’ 1
diterima 0 Bersihkan LCD

Menampilkan kalimat "Sistem
Keamanan OFF" pada LCD
Variabel keluar = false

l ¥

Baca mqut’ lt:(an sensor / Buzzer idak aktif /

Hasil pengukuran jarak
oleh sensor ultrasonik Kamera mengambil foto

Bersihk

Cek apakah kamera
berhasil mengambil
gambar

T—»{ Bersihkan LCD

Tampilkan kalimat
“sisitem aktif®

A

Menampilkan kalimat "FAILID
TO SNAP" pada LCD

Tampilkan hasil pembacan Y
sensor Ultrasonik dan v
Sensor PIR Bersihkan LCD

A v

c Menampilkan kalimat
"PICTURE TAKEN" pada LCD
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Bersihkan LCD

Menampilkan nama file
gambar pada LCD

Membuat file foto

A

Bersihkan LCD
"

(Beritahu proses sudah selesai >

.

Variabel keluar = true

Bersihkan LCD |«
v

Tampilkan kalimat “sistem
keamanan off"

Buzzer tidak
aktif

Jika data yang
diterima 0

Variabel keluar = false




N

Membaca inputan dari
sensor PIR

PIR=1

T
h 4

Hasil pengukuran
sensor ultrasonik

T
T

JARAK <10

T

9

N

Bersihkan LCD

I

Kamera mengambil foto

Cek apakah kamera
berhasil mengambil
gambar

Y
v

Bersihkan LCD

|

Menampilkan kalimat
“PICTURE TAKEN" pada LCD

.

Bersihkan LCD

Menampilkan nama file
gambar pada LCD

Tampilkan kalimat “ALARM 1
ALARM! ADA PENYUSUP I'""

> Membuat file foto

I

Bersihkan LCD

LED Merah
menyala

}

/ :
(Ben‘tahu proses sudah selesai >

/ Buzzer menyala /

T—» Bersihkan LCD
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Menampilkan kalimat
“FAILID TO SNAP"
pada LCD

Gambar 2. 29 Flowchart Sistem Keamanan Ruangan



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Tujuan Penelitian

Tujuan dibuatnya sistem keamanan ruangan menggunakan Sensor PIR
(Passive Infra Red) HC — SR501, Kamera VC0706 dan Sensor Ultrasonik HC — SR04
berbasis Arduino Mega 2560 adalah untuk menciptakan keamanan pada ruangan dari
gangguan penyusup, dimana ruangan merupakan tempat meletakan dan menyimpan
barang — barang yang kita miliki baik yang berharga maupun tidak. Dengan adanya
sistem keamanan maka barang — barang yang terdapat dalam ruangan akan terjaga

keamananya.

Hasil dari penelitian ini berupa suatu alat yang digunakan sebagai sistem
keamanan ruangan. Alat ini yang akan menjaga ruangan dari gangguan penyusup

yang akan memasuki ruangan.

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Lantai 4 Ruang 401, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas
Teknik, Universitas Negeri Jakarta. Dalam rentang waktu pada bulan Mei 2015 —

Desember 2015. Waktu tersebut cukup efektif untuk melakukan penelitian.

3.3  Metode Penelitian
Metodologi penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ilmiah. Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

penelitian dan pengembangan (Research and Development).

44
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Langkah — langkah yang dilakukan dalam metodologi penelitian dan
pengembangan yaitu :
1. Penelitian dan pengumpulan informasi (Research and Information
Collecting).
2. Perencanaan (Planning).
3. Pengembangan bentuk awal produk (Develop Preliminary Form of Product).
4. Uji lapangan (Field Test).

5. Reuvisi produk (Product Revision).

Flowchart penelitian ditunjukan pada gambar 3.1
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Perangkat sensor
Analisa Kebutuhan
Perangkat sistem
kendali

Pembutan Blok Diagram Pembuatan Flowchart

it s

Ya———p> Kesimpulan

v

Laporan

Analisa Kesalahan Perbaikan Produk

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian

3.2.1 Penelitian dan Pengumpulan Informasi (Research and Information
Collecting)
Pada tahap research and information adalah tahap dimana peneliti
menentukan semua kebutuhan yang diperlukan untuk membuat sistem keamanan
ruangan dan mengumpulkan semua informasi yang berkaitan dengan sistem

keamanan ruangan. peneliti mengkaji dan menganalisa sensor yang akan digunakan.
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Sistem mikrokontoler yang akan dipakai dan komponen lain yang diperlukan dalam
pembuatan sistem keamanan.

Pada pembuatan sistem keamanan ruangan, sensor yang digunakan adalah
Sensor PIR (Passive Infra Red) HC — SR501, Kamera VCO0706, dan Sensor
Ultrasonik HC — SR04. Sistem mikrokontroler yang digunakan adalah Arduino Mega
2560 dan Arduino Nano. Komponen pendukung lainnya seperti LCD(liquid crystal

display) 16 x 2, Buzzer, Modul RFID.

3.2.2 Perencanaan (Planning)
Dalam tahap perencanaan berisi perencanaan kerangka berpikir peneliti
dalam pembuatan sistem keamanan ruangan yang dapat dilihat blok diagram dan

flowchart yang telah dijelaskan di bab 2.

3.2.3 Pengembangan Bentuk Awal Produk (Develop Preliminary Form of
Product)
Pada tahap pengembangan bentuk awal produk, peneliti melakukan dua

tahapan utama yaitu perancangan desain alat dan perancangan perangkat keras.
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3.2.3.1 Perancangan Desain Alat

Kamera VC0706
Sensor PIR Sensor Ultrasonik

@ 0 | O Q \ Catatan : buzzer dan
modul SD Card
A terletak didalam

kotak atau cashing
alat keamanan

v Kotak Alat Keamanan

| Display LCD 16 x 2 4
@

LED Alarm LED UID Salah LED Power ON

LER-UID Benag I o - I Tempat meletakan kartu RFID

LED POWER ON

Adaptor 9 Volt DC

Kotak RFID Reader
Gambar 3. 1 Desain Alat

Gambar 3.1 menunjukan Desian Alat. Terdapat dua buah cashing yaitu
cashing alat keamanan dan cashing RFID reader. Cashing sistem keamanan untuk
menghubungkan sensor PIR, Sensor Ultrasonik dan Kamera VC0706. Kamera,
Sensor PIR dan Sensor Ultrasonik dihubungan menggunakan kabel telefon atau kabel
RJ11 ke alat keamanan. Cashing reader RFID digunakan untuk membaca UID dari

tag RFID.

Alat dibuat dengan desain yang mudah dipasang pada ruangan. Alat dapat

ditempelkan pada tembok atau diletakan pada tempat lain. Terdapat LCD 16 x 2
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sebagai user interface untuk mengetahui nama file foto yang tersimpan pada SD

Card. Alat ini menggunakan batu baterai 9 volt sebagai power supplay.

3.2.3.2 Perancangan Perangkat Keras
Setelah desain alat slesai dibuat selanjutnya adalah melakukan perancangan
perangkat keras berupa alat keamanan ruangan. Perancangan perangkat keras terbagi

menjadi 3 yaitu :

1. Perancangan elektonik untuk cashing alat keamanan.

Gambar 3.2 menunjukan gambar Cashing alat keamanan. Ukuran
cashing 12 x 8 x 5 cm. Terdapat LCD 16 x 2 sebagai user interface , dan 2
buah indikator LED. Untuk skematik rangkaian pada alat keamanana
ditunjukan pada gambar 3.4. rangkain yang dibut berupa papan ekspansi
sementara untuk Arduino tersendiri menggunakan papan Arduino yang telah
jadi. Sehingga hanya dibuat papan ekspani untuk mengubugkan pin — pin

Arduino dengan sensor — sensor.

Gambar 3. 2 Cashing Alat Keamanan
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Gambar 3. 3 Skematik Rangkain Alat Keamanan
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Gambar 3. 4 Layout Skematik Rangkain Alat Keamanan

2. Perancangan cashing RFID reader

Cashing RFID reader berbentuk sama seperti casing alat sistem
keamanan. Ukurannya 9 X 9 x 4 cm. Terdapat 3 buah LED indikator, tempat
untuk tab RFID tag. Karena pada penelitian ini digunakan Modul RFID
maka agar RFID dapat terintegrasi dengan sistem dibuat papan ekspansi
RFID. Papan tersebut akan membuat Arduino Nano, modul RFID RC522,
Relay dan komponen elektronika lainnya. Gambar 3.6 menunjukan Cashing

RFID reader.
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Gambar 3. 5 Cashing RFID Reader

|

fritzing

Gambar 3. 6 Wiring RFID Reader dengan Arduino Nano

Gambar 3.7 menunjukan wiring RFID reader dengan Arduino Nano konfigurasi

pin Arduino Nano dengan Modul RFID RC522 sebagai berikut:

1. MOSI : D11
2. MISO : D12
3. SCcK : D13
4. SS(SDA)  : D10
5, RST : D9

Pada RFID reader rangkain elektronik yang dibuat berupa papan ekspansi untuk
menghubungkan Arduino Nano dengan modul RFID dan komponen lain yang

diperlukan. Gambar 3.8 menunjukan skematik papan ekspansi RFID reader.
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Gambar 3. 7 Skematik Papan Ekspansi RFID Reader
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Gambar 3. 8 Layout Papan Ekspansi RFID Reader

3. Perancangan kabel penghubung sensor dengan Arduino Mega

Untuk menghubungkan kamera dan sensor digunakan Connector RJ 11
seperti yang diperlihatkan pada gambar 3.10.

Arduino

Gambar 3. 9 Diagram Blok Connector RJ 11 Pada Alat
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3.2.4 Instrument Penelitian

Instrumen yang digunakan terdiri dari:

1. Komputer/laptop dengan spesifikasi sebagai berikut:

a.

b.

C.

AMD E-350 APU with Radeon™ HD Graphic 1.60 GHz.
RAM 3 GB DDR3 Memory.

Sistem Operasi Windows 8.1 Pro 32 bit.

2. Software pendukung terdiri dari:

a.

b.

Arduino IDE 1.6.4, untuk memprogram board Arduino.

Eagle 6.4.0, untuk membuat skematik dan layout rangkaian.

Google Sketchup 2014, untuk membuat desain perancangan alat.
Fritzing, yaitu untuk pembuatan wiring alat.

Corel draw, untuk menggambar perancangan rangkaian dan
pengambilan Gambar.

Microsoft Office 2013, yaitu berfungsi untuk penulisan.

Microsoft Office Visio 2007, digunakan untuk membuat flowchart dan

diagram blok

2. Hardware pendukung yang digunakan terdiri dari:

Solder listrik.

Mini electric drill (Bor tangan kecil).
Multimeter analog.

Multimeter digital.

Gunting.

Cutter.

Tang potong.
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h. Atraktor.

i.  Gergaji besi.

J- Alat pengukur meter.
k. Obeng.

I.  Tang jepit.

3.2.5 Uji Coba (Field Testing)

Tahap selanjutnya adalah uji coba (Filed Testing). Tahap ini sangat penting
untuk mengetahui kerja alat dan menemukan kesalahan yang mungkin terjadi.
Pengujian alat dilakukan pada ruangan 401 jurusan teknik elektro Pengujian yang

dilakukan meliputi :

3.2.5.1 Pengujian Sensor PIR (Passive Infra Red) HC — SR501

Sensor PIR mendeteksi pancaran infra merah dari manusia. Keluaran dari
Sensor PIR berupa digital yaitu 1 atau 0. Sensor PIR akan mengeluarkan logika 1 jika
mendeteksi pancaran infra merah dari manusia dan O jika tidak menerima pancaran

infra merah.

Pengujian Sensor Passive Infra Red (PIR) bertujuan untuk mengetahui
kemampuan sensor dalam mendeteksi keberadaan manusia dalam suatu ruangan.
Sensor PIR diletakan di tembok yang mengarah ke area ruangan. Jika sensor PIR
mendeteksi maka LCD akan menampilkan teks peringatan, LED merah dan buzzer
menyalah serta kamera akan mengambil foto. Pada pengujian sensor PIR kamera
diarahkan menghadap area ruangan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah

kamera akan memfoto jika sensor PIR di-trigger dengan geraka. Blok diagram
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pengujian seperti ditunjukan pada gambar pada gambar 3.15, dan mencatatnya pada

Tabel 3.3.

Sensor PIR

Y

Arduino Mega

—| Kamera VCO706
| Buzzer
—» LCD16x2
—| LED Merah

Gambar 3. 10 Blok Diagram Pengujian Sensor PIR

Tabel 3. 1 Pengujian sensor passive infrared HC — SR 501

LED Hasil Foto
No Sensor PIR Merah BUZZER LCD Kamera
VC0706
1
2
3
4
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3.2.5.2 Pengujian Sensor Ultrasonik HC — SR04

Sensor Ultrasonik mengukur jarak suatu objek. Sensor Ultrasonik diletakan
pada kusen pintu masuk ruangan. Jika sensor terhalang oleh seseorang atau daun
pintu, maka jarak akan berubah. Kali ini ditetapkan 10 cm, jika jarak hasil pengukuran
sensor kurang dari 10 cm maka alarm akan aktif dan kamera memfoto. LED
berwarna merah dan buzzer akan meyala, menujukan jika sensor tersebut berhasil
mendeteksi keberadaan penyusup yang melewati pintu. Gambar 3.16 menunjukkan
gambar blok diagram pengujian Sensor Ultrasonik HC — SR 04. Selanjutnya mencatat

hasil pengujian kedalam Tabel 3.4

» Kamera VCO706

. Buzzer

Sensor Ultrasonik »  Arduino Mega

—» LCD16x2

| LED Merah

Gambar 3. 11 Blok Diagram Pengujian Sensor Ultrasonik HC — SR04
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Tabel 3. 2 Pengujian Sensor Ultrasonik HC — SR04

No | yermsomik | Merah BUZZER Lco | amera
VCO0706

1

2

3

4

5

3.2.5.3 Pengujian Kamera VC0706

Pengujian Kamera VCO0706 dilakukan untuk mengetahui kamera dapat
bekerja dengan baik. Pengujian dilakukan dengan pergerakan objek didepan kamera.
Kamera akan memfoto jika berhasil mendeteksi gerakan. LED berwarna merah dan
buzzer menunjukan bahwa kamera berhasil mendeteksi adanya gerakan. Kemudian
mencatat hasil pengujian ke dalam Tabel 3.5. Cara pengujian Kamera VC0706

ditunjukan pada gambar 3.17

> Buzzer

Kamera VCO706 |- »  Arduino Mega > LCD 16x 2

> LED Merah

Gambar 3. 12 Pengujian Kamera VC0706
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Tabel 3. 3 Pengujian Kamera VC0706

LED Hasil Foto

No Kamera Merah BUZZER LCD Kamera

VC0706
1
2
3
4
5

3.2.5.4 Pengujian RFID Reader

Pengujian sistem RFID dilakukan dengan membuat program pengenalan UID
RFID kepada Arduino. UID RFID tag yang telah dikenali disimpan pada memory
Arduino. Tujuan dari pengujian sistem RFID adalah untuk mengetahui apakah sistem
RFID dapat membaca UID RFID tag dan membedakan UID yang digunakan sebagai
akses atau bukan. Pengujian sistem RFID ditunjukkan pada gambar 3.18. Cara
pengujianya adalah dengan mendekatkan RFID tag pada RFID reder. Jika LED hijau
menyala maka UID dari RFID tag dikenali oleh sistem dan pada pin D8 Arduino
Nano berlogika 1 atau High. Sebaliknya LED kuning akan ON disertai dengan bunyi
buzzer jika UID tag tidak dikenali dan pin D8 menjadi berlogika O atau Low.
Selanjutnya dilakukan pengujian sebanyak 5 kali dan mencatat hasilnya pada Tabel
3.6. E — KTP dapat digunakan sebagai katru akses masuk karena E — KTP merupakan

RFID tag yang berbentuk tag.
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L Data 01
> Buzzer
RFID Reader i Arduino Nano
» LED Kuning
- LED Merah
Gambar 3. 13 Blok Diagram Pengujian RFID
Tabel 3. 4 Tabel pengujian RFID reader
Output
Pin D8
No UID RFID LED LEP Buzzer Dokumentasi
Tag Merah Kuning




60

3.2.5.5 Pengujian Sistem Keseluruhan

Tahap pengujian sistem keseluruhan dilakukan untuk mengetahui sistem
keamanan dapat bekerja dengan baik. Pegujian alat dilakukan pada suatu ruangan
rumah atau ruangan laboratorium. Alat dipasang didalam ruangan kemudian
dilakukan uji coba. Rangkaian uji coba sistem ditunjukan pada Gambar 3.14. Pertama
semua sensor dan kamera dipasang pada ruangan. Sensor PIR dan kamera
ditempelkan pada tembok, Sensor Ultrasonik ditempatkan didepan pintu masuk
ruangan dan kamera diletakan pada tembok ruangan dengan arah menghadap pintu
masuk. RFID reader diletakan diluar ruangan. Perlu diketahui sistem tidak akan
memfoto jika UID tag yang dibaca reader tidak sesuai dan mengaktifkan buzzer.
Jika UID sesuai maka kamera akan memfoto tetapi tidak menyalahkan buzzer. Hal
ini dilakuakan untuk mengetahui siapa saja yang memasuki ruangan dengan kartu

RFID yang sesuai. Kemudian data hasil pengujian dimasukan kedalam Tabel 3.7

Sensor PIR

— Buzzer

Y

Kamera VCO706 |————

Arduino Mega » LCD16x2

Sensor Ultrasonik f———

Y

— LED Merah

RFID Reader

Gambar 3. 14 Blok DiagramPengujian Sistem Keseluruhan



Tabel 3. 5 Pengujian Sistem Keamanan Ruangan Keseluruhan
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Output pada Box RFID Reader Output pada Box Alat Keamanan
Masuk uIb
Hasil F i
No Ruangan Kartu LED LED LED asil Foto Dokumentasi
RFID Hiiau Kunin Buzzer Merah Buzzer LCD Kamera
! J VCO706
1
2
3
4
5
6




4.1

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil pengujian Sistem Keamanan Ruangan Menggunakan Sensor PIR

(Passive Infra Red) HC — SR501, Kamera VC0706 dan Sensor Ultrasonik HC — SR04

berbasis Arduino Mega 2560 sebagai berikut :

1.

2.

3.

41.1

Hasil pembuatan perangkat keras.

Pengujian Sensor PIR (Passive Infra Red) HC — SR501.
Pengujian Sensor Ultrasonik HC — SR04.

Pengujian Kamera VC0706.

Pengujian RFID reader.

Pengujian Sistem Keseluruhan.

Pemasangan alat pada ruangan 401.

Hasi Pembuatan Perangkat Keras

Perangkat keras yang dibuat meliputi cashing alat sistem keamanan, cashing

RFID reader, Papan ekspansi Arduino Mega 2560 dan papan ekspansi RFID Reader.

Acuan dalam membuat perangakat keras tersebut pada perancangan desain alat dan

perangkat keras pada sub bab sebelumnya.

62
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Gambar 4. 1 Casing Alat Keamanan

Gambar 4. 2 Casing RFID Reader

Gambar 4.1 adalah gambar hasil pembuatan cashing alat keamanan dan gambar 4.2

menunjukan hasil dari cashing RFID reader yang telah selesai dibuat.
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Gambar 4. 3 Papan Ekspansi Arduino Mega 2560
(a)Tampak Atas, (b) Tampak Bawah

Pada papan ekspansi Arduino Mega 2560 yang ditunjukan pada gambar 4.3
berfungsi untuk menghubungkan Arduino dengan Sensor PIR, Sensor Ultrasonik,
Kamera VC0706, Buzzer, LCD dan komponen elektronika lainnya. Papan ekspansi
berukuaran 10.5 x 7.5 cm. Papan PCB yang digunakan adalah PCB Fiber dengan

ketebalan 3 mm. gsmbsr 4.4 menunjukan papan ekspansi RFID Reader

Gambar 4. 4 Papan Penghubung Sensor dengan Arduino Mega

Fungsi Papan penghubung sensor dengan Arduino Mega seperti pada gambar 4.5

menghubungkan Sensor PIR, Sensor Ultrasonik dan Kamera dengan rangkaian papan
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ekspansi Arduino Mega. Pada setiap sensor dan kamera dipasang juga connector RJ

11 female. Seperti ditunjukan pada gambar 4.6

Gambar 4. 5 Connector RJ 11 Untuk Sensor dan Kamera

4.1.2 Hasil Pengujian Sensor PIR (Passive Infared Receiver) HC — SR501
Dalam pengujian Sensor PIR difokuskan untuk mengetahui sensitifitas dari
sensor dalam mendeteksi keberadaan manusia. Jika sensor menerima radiasi
inframerah dari manusia maka sensor akan mengeluarkan logiha High atau 1
sebaliknya akan Low atau 0. Berikut hasil pengujian output dari sensor PIR HC —

SR501.

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian output Sensor PIR HC — SR501

No Sensor PIR Tegangan Output Dokumentasi

1 1 3.3 Volt

2 0 0 volt
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Oleh karena itu dilakukan pengujian sensor dengan meletakan sensor PIR
ditembok dan sesorang berdiri didepan sensor tersebut pada jarak yang telah
ditentukan. Pada layar LCD akan ditampilkan teks peringatan dan LED merah
menyala seperti ditunjukan pada gambar 4.7. Kamera akan memfoto seseorang yang

terdeteksi oleh sensor PIR.Hasil pengujian Sensor PIR dapat dilihat pada Tabel 4.1.

' BN

1

Gambar 4. 6 Tampilan Peringatan Pada LCD dan LED Merah

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Sensor PIR (Passive Infared Receiver) HC — SR501

Sensor LED BUZZER LCD Hasil Foto Kamera

No| "R | Merah \VC0706

Menapilkan

1] 1 |Menyala| Menyala | poinnin
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2 1 Menyala

Menyala

Menapilkan
Peringatan

3 1 Menyala

Menyala

Menampilkan
Peringatan

4 0 Mati

Mati

Tidak
Menanpilkan
Peringatan

Tidak Memfoto

5 0 Mati

Mati

Tidak
Menanpilkan
Peringatan

Tidak Memfoto

4.1.3 Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik HC — SR04

Hasil pengujian selanjutnya adalah Sensor Ultrasonik HC - SRO04.

Pengujiannya dilakukan dengan cara meletakan sensor pada kusen pintu. Jadi saat

pintu dibuka maka jarak yang dibaca akan berubah mejadi kurang dari 10 cm. sistem

akan memberikan peringatan. Bentuk peringatanya sama seperti pada sensor PIR.

Bentuk peringatan tersebut ditunjukan pada gambar 4.7. Data hasil pengujian dapat

dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik HC —SR04

N u?terr;z%:n LED | BUZZE LcD Hasil Foto Kamera
0 K Merah R VC0706
Menyal Menampilka
1 8 cm a Menyala n Peringatan
2 3cm Menyal Menyala Mena_mpllka
a n Peringatan
3 2 em Menyal Menyala Menqmpllka
a n Peringatan
Tidak
4 50 cm Mati Mati Menampilka Tidak ada foto
n Peringatan
Tidak
5 60 cm Mati Mati menampilka Tidak Ada Foto
n Peingatan

4.1.4 Hasil Pengujian Kamera VC0706
Pengujian kamera dilakukan untuk megetahui kamera dapat bekerja dengan
baik. Kemampuan kamera dalam mendeteksi gerakan diuji dengan mengerakan suatu

bojek didepan kamera. Objek dapat berupa gerakan tangan didepan kamera atau
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seseorang yang bergerak diddepan kamera Objek yang terdeteksi gerakannya oleh
kamera akan difoto. LCD akan menampilkan teks peringatan, LED merah menyala
dan buzzer berbunyi seperti yang ditunjukan pada gambar 4.7. Hasil pengujian dapat
dilihat pada Tabel 4.3. Hasil Foto oleh kamera berukuran 320 x 240 seperti

ditunjukan pada gambar 4.8.

Gambar 4. 7 Hasil Foto ukuran 320 x 240
Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Kamera VC0706

N | Kamer LED BUZZE LCD Hasil Foto Kamera
0 a Merah R VC0706

Ada Menyal Menampilka
1 Gerakan a Menyala n Peringatan
Ada Menyal Menampilka
2 Gerakan a Menyala n Peringatan
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Ada Menyal Menampilka
3 Gerakan a Menyala n Peringatan
Tidak Tidak
4 Ada Mati Mati Menampilka Tidak Ada Foto
gerakan n Peringatan
Tidak Tidak
5 Ada Mati Mati Menampilka Tidak Ada Foto
gerakan n Peringatan

4.1.5 Hasil Pengujian RFID Reader

Pegujian RFID reader dilakukan untuk mengetahui efektifitas sistem dalam

membaca dan membedakan UID tag RFID. Hanya UID tag yang telah ditentukan

saja yang dapat mengakses ruangan dan menon-aktifkan sistem keamaanan. Hasil

pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.4. Jika LED hijau mati maka UID dari RFID

tag dikenali oleh sistem dan sistem keamanan tidak aktif atau off seperti pada gambar

4.9. Sebaliknya LED kuning akan ON disertai dengan bunyi buzzer jika UID tag tidak

dikenali dan sistem keamanan tetap aktif seperti pada gambar 4.10.

Gambar 4. 8 Tampilan LCD Sistem Keamaanan OFF
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Gambar 4. 9 Tampilan LCD Sistem Keamanan Aktif

Gambar 4.9 dan 4.10 memberitahukan kondisi sistem saat tidak aktif dan aktif.
Dengan begitu pengguna dapat mengetahui status dari sistem keamanan ruangan.
Saat kondidi aktif semua sensor bekerja sedangkan ketika tidak aktif sensor tidak

akan mendeteksi.



Tabel 4. 5 Hasil pengujian RFID reader

Output Pin D8

No UID RFID Tag LED Merah | LED Kuning Buzzer Dokumentasi
1 0

1 | 136411988163 (KTP) Mati Mati Tidak menyala 1

2 | 217416521347 (Al) Mati Mati Tidak menyala 1
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2451333844122 (A2)

Mati

Mati

Tidak menyala

229160454468 (X)

menyala

menyala

menyala
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872510115 (Gantungan Kunci)

menyala

menyala

menyala
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4.1.6 Hasil Pengujian Sistem Keseluruhan
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Pengujian dilakukan dengan cara memasang alat sistem keamanan di suatu ruangan Dengan begitu dapat diketahui efektifitas sistem

keamanan dalam mendeteksi penyusup. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.5. Tampilan LED Merah dan LCD ketika UID kartu

sesuai ditunjukan pada gambar 4.7. Tabel 4.6 menunjukan hasil pengujian sistem keseluruhan.

Tabel 4. 6 Hasil pengujian sistem keseluruhan

Output pada Box RFID

Output pada Box Alat Keamanan

Read
N Masuk UID Kartu eader Dokumenta
R RFID Si
0| muangan tep [tep [ [ep [ [ Hasil Foto Kamera
Hijau | Kuning Merah VCO706
1 Menggunaka | 136411988163 | Menyal Mai Mai Mai Mai Mena.mpllka
n kartu (KTP) a n peringatan
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Menggunaka | 217416521347 | Menyal Mati Mati Mati Mati Mena_mpllka
n kartu (Al) a n peringatan
Menggunaka | 245133384412 | Menyal Mai Mai Mai Mai Mena.mpllka
nkartu |2 (A2) a n peringatan
Menggunaka .
229160454468 . | Menyal | Menyal | Menyal | Menyal | Menampilka
n kartu yang Mati )
X) a a a a n peringatan

tidak sesuai
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Menggunaka | 872510115

.| Menyal | Menyal | Menyal | Menyal
5 | nkartuyang | (Gantungan Mati y y y y

Menampilka
. ; A a a
tidak sesuai Kunci)

a a n peringatan

6 | Tanpa kartu X Mati Mati Mati Menyal | Menyal | Menampilka

a a n peringatan
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4.1.7 Pemasangan Alat Pada Ruangan 401

Alat keamanan ruangan diapsang pada ruangan 401. Ruangan tersebut
merupakan laboratorium elektronika. Terdapat banyak peralatan dan barang — barang
elektronika yang sangat berharga. Jadi sangat cocok alat dipasang pada ruangan 401.

Gambar 4.12 Menujukan alat yang terpasang pada ruangan 401.

Gambar 4. 10 Alat yang dipasang pada ruangan 401

RFID reader dipasang pada luar ruangan seperti yang ditunjukan gambar
4.13. Di letakan disamping pintu masuk dengan tinggi yang telah disesuaikan

sehingga memudahkan pengguna dalam menempelkan kartu RFID.

Gambar 4. 11 RFID reader terpasang diluar ruangan
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4.2  Kelabihan dan Kekurangan Alat

Berdasarkan hasil pengujian terhadap sistem keamanan ruangan diketahui
sistem ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut adalah kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki oleh sistem keamanan ruangan menggunakan Sensor PIR
HC — SR501, Sensor Ultrasonik HC - SR04, Kamera VVC0706 berbasis Arduino Mega

2560 yang dapat mendeteksi penyusup.

4.2.1 Kelebihan
Berdasarkan hasil pengujian didapatkan beberapa kelebihan Sensor PIR HC
— SR501, Sensor Ultrasonik HC - SR04, Kamera VC0706 berbasis Arduino Mega

2560 yang dapat mendeteksi penyusup, antara lain :

1. Adanya kamera VC0706 membuat sistem ini dapat mendeteksi adanya
gerakan sekaligus dapat mengambil gambar atau memfoto objek yang
terdeteksi gerakannya.

2. Sistem RFID yang diterapkan pada sistem ini menambah kemampuan sistem
keamanan dalam membedakan penyusup atau bukan.

3. Ukuran sensor dan alat yang tidak terlalu besar memudahkan pemasangan
pada sudut ruangan yang tidak dapat diketahui oleh penyusup.

4. Mudah diterapkan pada ruangan baik ruangan rumah, laboratorium, kantor
atau toko.

5. Biaya membangun sistem keaman ruangna ini lebih murah bila dibandingkan

dengan mengunakan sistem keamanan menggunakan CCTV.
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4.2.2 Kekurangan
Sistem kemanan ruangan yang telah dibuat dan diuji masih memiliki beberapa

kekurangan, antara lain.

1. Sudut pantauan yang dimiliki kamera kurang besar.

2. Kualitas foto yang dihasilkan oleh kamera kurang bagus.

3. Kapasitas memori yang kurang besar untuk menyimpan gambar karena
menggunakan SD Card sebagai media penyimpanannya.

4. Tampilan alat masih kurang menarik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
51  Kesimpulan
Setelah melakukan perancangan, implementasi, pengujian dan analisa dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Telah berhasil dibangun sebuah sistem kemanan ruangan menggunakan
Sensor PIR HC — SR501, Sensor Ultrasonik HC - SR04, Kamera VC0706
berbasis Arduino Mega 2560 yang bekerja sesuai dengan yang diinginkan.

2. Sistem ini mengunakan Kamera VC0706 yang dapat mendeteksi gerakan dan
memfoto secara otomatis.

3. Sistem dapat membedakan dan mendeteksi penyusup.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan terhadap sistem keamanan ruangan menggunakan
Sensor PIR HC — SR501, Sensor Ultrasonik HC - SR04, Kamera VC0706 berbasis

Arduino Mega 2560 diantaranya :

1. Ditambahkan Sensor finger print sebagai akses masuk.

2. Menggunakan kamera yang memiliki kuwalitas gambar yang lebih bagus dan
jangkauan view yang lebih luas.

3. Menambahkan modul GSM agar bisa mengirimkan pesan SMS jika terdapat

penyusup yang masuk ruangan.
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